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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) dan reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
untuk periode 2022-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda menggunakan data
sekunder dari laporan tahunan. Sampel penelitian terdiri dari 29 perusahaan dengan
total 87 observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik pengungkapan CSR
maupun reputasi perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai
perusahaan, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini mengindikasikan bahwa
CSR dan reputasi perusahaan belum menjadi faktor utama dalam membentuk nilai
perusahaan di mata investor. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat faktor
lain di luar variabel yang diteliti yang lebih dominan dalam mempengaruhi nilai
perusahaan. Temuan ini memberikan implikasi terhadap teori legitimasi dan teori
stakeholder serta mendorong perlunya strategi CSR yang lebih strategis dan
berdampak.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Reputasi Perusahaan, Nilai
Perusahaan, Bursa Efek Indonesia.
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Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Reputasi
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

DIMAS RAY DHANISSIS
2115644136
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR)
disclosure and corporate reputation on firm value in manufacturing companies in
the industrial sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022—
2024 period. The research employed a quantitative approach using multiple linear
regression analysis with secondary data from annual reports. The sample consists
of 29 companies with a total of 87 observations. The results indicate that both CSR
disclosure and corporate reputation do not have a significant influence on firm
value, either partially or simultaneously. This suggests that CSR and corporate
reputation have not yet become the main determinants in shaping firm value in the
eyes of investors. The study also reveals that other external factors may play a more
dominant role in influencing firm value. These findings contribute to the
understanding of legitimacy and stakeholder theories and underscore the need for
more strategic and impactful CSR implementation.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Corporate Reputation, Firm Value,
Indonesia Stock Exchange.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inisiatif CSR atau Corporate Social Responsibility semakin diminati di
kalangan bisnis Indonesia, terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Perusahaan terlibat dalam CSR ketika mereka ingin menunjukkan
kepedulian mereka terhadap masyarakat di sekitar lokasi bisnis mereka dan
perlindungan lingkungan terhadap kerusakan lingkungan akibat dari
kegiatan operasional perusahaan, seperti pencemaran air, pencemaran tanah,
emisi gas rumah kaca, dan tanah longsor.

CSR didefinisikan oleh The World Busines Council for Suistanable
Development (WBCSD) sebagai komitmen jangka panjang perusahaan
terhadap perilaku etis, kesuksesan ekonomi, dan peningkatan kualitas hidup
pekerja, keluarga, dan masyarakat

CSR merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh
perusahaan, terutama perseroan terbatas (PT) yang terlibat dalam produksi
atau eksploitasi sumber daya alam. Perusahaan yang secara konsisten
terlibat dalam CSR dianggap dapat meningkatkan citra publik dan menarik
investor karena meningkatnya kepercayaan para pemangku kepentingan
terhadap perusahaan tersebut. Perusahaan yang bergerak di bidang sumber
daya alam dan lingkungan harus memenuhi kewajiban sosial dan
lingkungan mereka sesuai dengan UU No 47 Tahun 2012, yang mengatur

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.



Pelaksanaan Corporate Social Responsibililty (CSR) yang efektif dan
berkelanjutan mencerminkan kepedulian perusahaan terhadap aspek sosial
dan lingkungan. Salah satu pemanfaatan strategis CSR adalah untuk
mengantisipasi konsekuensi yang tidak diinginkan dari operasional
perusahaan. CSR merupakan strategi bisnis yang penting untuk
meningkatkan keuntungan sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat
dan lingkungan. Nilai tambah tercermin dari peningkatan nilai perusahaan
yang ditunjukkan melalui persepsi positif masyarakat dan para pemangku
kepentingan  (stakeholder) terhadap komitmen perusahaan dalam
menjalankan tanggung jawab sosialnya.

Stigma positif yang muncul dari masyarakat dan para pemangku
kepentingan (stakeholder) sebagai respon terhadap pelaksanaan CSR dapat
berkontribusi pada peningkatan reputasi perusahaan. Bagi sebagian
investor, reputasi perusahaan yang cemerlang merupakan faktor penentu.
Menurut Kotler (2008), ada beberapa manfaat dari CSR bagi perusahaan.
Manfaat tersebut meliputi peningkatan penjualan dan pangsa pasar, posisi
merek yang lebih baik, peningkatan reputasi perusahaan, pengurangan biaya
operasional, dan peningkatan daya tarik bagi investor Afifah et al., (2021).

Hasil dalam penelitian tidak konsisten di antara studi yang meneliti
dampak pengungkapan CSR dan reputasi perusahaan terhadap nilai
perusahaan. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa CSR memang
memengaruhi nilai perusahaan. Contohnya, penelitian yang dilakukan oleh

Afifah et al., (2021), Mukhtaruddin et al., (2014), Yudha dan Ariyanto,



(2022), Widiatmoko, (2023), Jihadi et al., (2021), Sulbahri, (2024), UY dan
Hendrawati, (2024), Annisa Eka Syafrina, (2021),Utami dan Hasan, (2021),
Bella Angraini dan Murtanto, (2023), serta Jao et al., (2023). Namun, hasil
berbeda ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh Irawan
et al., (2023), Alamsyah dan Malanua, (2021), Rahman dan Asyik, (2021),
dan Permatasari, (2023) yang menyatakan bahwa Nilai perusahaan tidak
terpengaruh oleh pengungkapan CSR. Penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai perusahaan menjadi lebih kuat atau meningkat seiring bertambahnya
usia dan semakin banyaknya pengungkapan CSR.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi fenomena yang
teridentifikasi seperti pencemaran air, pencemaran tanah, emisi gas rumah
kaca, dan kerusakan alam lainnya, mengisi kesenjangan penelitian, dan
menyelesaikan perbedaan atau inkonsistensi dalam penelitian sebelumnya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
CSR dan reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI. Berbeda dengan penelitian lain, penelitian ini
menggunakan sampel yang mencakup periode waktu tertentu

Perusahaan di sektor manufaktur dipilih untuk penelitian ini karena
mereka tunduk pada undang-undang terkait tanggungjawab sosial dan
lingkungan yang ketat dan memiliki pengaruh yang substansial terhadap
lingkungan, seperti pencemaran air, pencemaran tanah, emisi gas rumah
kaca, dan kerusakan ekosistem alam. Penelitian ini, yang berjudul

"Pengaruh Pengungkapan CSR dan Reputasi Perusahaan terhadap Nilai



Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia," mengkaji laporan keuangan tahunan dari perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2022 hingga 2024.

B. Rumusan Masalah

1. Sejauh mana pengungkapan Corporate Social Responsibility
memengaruhi nilai perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Bagaimana pengaruh reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI?

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara pengungkapan
Corporate Social Responsibility dan Reputasi Perusahaan terhadap Nilai

Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI?

C. Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada variabel dependen yaitu nilai
perusahaan, serta variabel independen yang meliputi corporate social

responsibility dan reputasi perusahaan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengungkapan CSR

terhadap peningkatan nilai perusahaan



b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Reputasi
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengungkapan CSR dan
reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat disampaikan dari penelitian ini
diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan bukti empiris untuk
teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan. Secara khusus,
penelitian ini akan mengkaji bagaimana investor dapat menggunakan
informasi tentang kegiatan sosial perusahaan yang diberikan oleh
manajemen untuk menginformasikan keputusan investasi mereka.
Dengan pendekatan ini, investor akan dapat memahami bagaimana
manajemen memandang masa depan perusahaan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Peneliti berharap mahasiswa akan menerapkan pengetahuan
akademis mereka dalam dunia nyata, sesuai dengan harapan

organisasi.



2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi
tambahan dan materi referensi yang bermanfaat untuk studi serupa
di masa mendatang.
3) Bagi Pihak Lain
Tujuan penulis dalam menulis penelitian ini adalah untuk
memberikan informasi yang dapat menginformasikan keputusan

tentang inisiatif CSR.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengkaji serta menganalisis
pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility dan Reputasi
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan industri manufaktur
yang terdaftar di BEI periode 2022-2024. Penelitian ini menggunakan metode
analisis linier berganda dan aplikasi SPSS 26, sampel penelitian terdiri dari
29 perusahan dengan total 87 data observasi. Berdasarkan analisis data yang
dilakukan serta pembahasan yang sudah dipaparkan, sehingga dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh secara
signifikan pada nilai perusahaan. Meskipun arah pengaruh CSR pada nilai
perusahaan bersifat positif, namun hasil signikan lebih dari 0.05 yaitu 0.396
menunjukkan pengaruh teresebut belum cukup kuat dianggap signifikan. Hal
ini menandakan bahwa CSR belum menjadi faktor utama yang
dipertimbangkan oleh para investor, bahwa CSR sering dianggap sebagai
tambahan beban biaya yang tidak segera mendapatkan keuntungan finansial
dalam melakukan investasi serta dalam menilai perusahaan dalam jangka
waktu pendek.

2. Reputasi Perusahaan diukur menggunakan nilai Corporate Image Index
tidak memiliki pengaruh secara signifikan, dilihat dari signifikansinya sebesar

0.224 di mana lebih besar dari 0.05. Hal ini disebabkan karena reputasi
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memang mencerminkan citra positif perusahaan, tetapi dalam praktiknya,
investor cenderung lebih fokus pada indikator objektif seperti profitabilitas,
arus kas, laba per saham (EPS), atau rasio keuangan lainnya daripada aspek
reputasi yang bersifat subjektif atau bersifat tidak berwujud dan persepsinya
tidak selalu tercermin dalam nilai pasar perusahaan.

3. Pengungkapan CSR dan Reputasi Perusahaan tidak menunjukkan
pengaruh signifikan pada Nilai Perusahaan yang terlihat dari nilai
signifikansinya 0.336 merupakan lebih dari 0.05. Hal ini menyatakan bahwa
mungkin terdapat faktor lain diluar CSR dan Reputasi Perusahaan lebih
dominan dalam mempengaruhi nilai perusahaan seperti profitabilitas,
likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan. Serta investor cenderung fokus
pada kinerja jangka pendek, seperti laba, dividen, dan arus kas. CSR dan
reputasi perusahaan dianggap sebagai bentuk investasi sosial jangka panjang

yang belum tentu langsung mendatangkan nilai ekonomi yang nyata.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel Corporate Social
Responsibility dan reputasi perusahaan tidak memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan industri
manufaktur yang tercatat di BEI. Hasil penelitian ini memberikan
kontribusi bagi penguatan dan pemaknaan ulang terhadap teori

legitimasi dan teori stakeholder.
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Dalam konteks teori legitimasi, meskipun perusahaan telah
melaksanakan kegiatan CSR untuk mendapatkan legitimasi dari
masyarakat, hasil empiris menujukkan bahwa tindakan yang dilakukan
tersebut belum mampu meningkatkan nilai perusahaan. Sementara dari
perspektif teori stakeholder, hasil ini mengindikasikan bahwa CSR dan
reputasi perusahaan belum mencerminkan keberhasilan perusahaan
dalam menjawab kepentingan stakeholder yaitu meningkatkan nilai
perusahaan.

Dengan demikian, temuan ini mendorong perlunya pengembangan
pendekatan yang lebih integratif dalam mengukur efektifitas
pengungkapan CSR dan reputasi perusahaan, dengan menambahkan
variabel mediasi seperti citra perusahaan yang bisa menjembatani
hubungan antara CSR dan nilai perusahaan.

Implikasi Praktis

Penelitian ini secara praktis memberikan gambaran akan
pentingnya bagi perusahan, investor, dan pemangku kepentingan lain
terkait bagaimana CSR dan reputasi perusahaan dipersepsikan oleh
pasar. Bagi manajemen perusahaan, hasil ini menegaskan bahwa
sekadar melakukan dan mengungkapkan CSR atau memperoleh
penghargaan reputasi belum cukup untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Oleh karena itu, manajemen disarankan mengelola CSR

secara strategis bukan sekadar sebagai rasa kedermawanan
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perusahaan, tetapi sebagai bagian dari strategi bisnis berkelanjutan dan
berdampak bagi sekitar.

Bagi investor, temuan ini menjadi sinyal bahwa CSR dan reputasi
perusahaan belum dapat dijadikan indikator dalam mengambil
keputusan investasi dalam jangka waktu yang relatif pendek. Namun,
dalam dalam jangka waktu yang panjang tetap penting diperhatikan
seiring meningkatnya tren investasi berbasis lingkungan, sosial, dan
tata kelola (ESG). Hasil penelitian ini bagi perguruan tinggi dapat
menjadi sumber acuan secara empiris dalam pengembangan literatur
dan kurikulum untuk melihat hubungan antara tanggung jawab sosial,
reputasi, dan nilai perusahaan ini bisa menjadi peluang untuk
melakukan penelitian lanjutan yang menggabungkan pendekatan baik
kuantitatif maupun kualitatif dalam mengevaluasi dampak CSR dan

reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan secara lebih mendalam.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasn yang ada, berikut
beberapa saran yang dapat diajukan :
1. Saran untuk Penelitian Selanjutnya
Karena nilai koefisien determinasi 2.6% menunjukkan hasil yang
sangat rendah, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menambah
peridoe pengamatan dan menggunakan variabel reputasi yang lebih
kompleks dan kuantitatif seperti menambahkan skor Enviromental,

Social, Governance (ESG) dan menambahkan variabel keuangan
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lainnya seperti profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran
perusahaan untuk meningkatkan kemampuan model dalam
menjelaskan nilai perusahaan.
Saran Bagi Perusahaan

Perusahaan sebaiknya tidak hanya terfokus pada pengungkapan
CSR secara formal, namun juga meningkatkan kualitas pelaksanaan
dan pelaporan CSR secara berkelanjutan. CSR dan reputasi perlu
dikelola dan dikaitkan secara langsung dengan strategi bisnis secara
strategis melalui konsistensi pelaksanaan dan kepedulian yang nyata
agar dampaknya dapat terasa dalam nilai dan kinerja perusahaan.
Saran Bagi Investor

Investor disarankan untuk tidak ahanya menilai perusahaan dari
aspek CSR dan reputasi saja, namun juga mempertimbangkan kinerja
keuangan perusahaan secara menyeluruh. CSR dan reputasi bisa
dijadikan indikator tambahan khususnya untuk investasi jangka
panjang, namun tetap harus memperhatikan analisis rasio dan laporan

keuangan perusahaan.
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